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Pendidikan spiritual memegang peranan penting di tengah-tengah prilaku 
masyarakat yang majemuk, plural dan heterogen. Dengan adanya pendidikan spiritual, 
manusia akan lebih terarah kepada tujuan hidup yang sesungguhnya.Seseorang yang 
memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi dapat dipastikan memiliki akhlak yang baik, 
mampu memaknai penderitaan hidup dan mampu berpikir positif dan melakukan 
perbuatan atau tindakan positif di setiap masalah yang tengah dihadapinya. 
Penelitian ini untuk mengetahui 1) Bagaimana tujuan pendidikan spiritual 
menurut Jalaluddin Rakhmat dan Ary Ginanjar Agustian? 2) Bagaimana materi 
pendidikan spiritual menurut Jalaluddin Rakhmat dan Ary Ginanjar Agustian? 3) 
Bagaimana metode pendidikan spiritual menurut Jalaluddin Rakhmat dan Ary Ginanjar 
Agustian? 
Penelitian ini adalah, penelitian kepustakaan, adapun yang dimaksud library 
research yaitu proses kegiatan menelaah dan membaca bahan-bahan pustaka, seperti 
buku-buku atau dokumen-dokumen yang ada diperpustakaan. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif analisis kualitatif,  karena bertujuan membuat 
secara sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta. Berdasarkan sifat penelitian ini penulis 
akan menggali data dari buku-buku yang berkaitan dengan judul penulis. Selanjutnya di 
analisis dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). teknik analisis ini 
merupakan suatu kesimpulan yang benar adanya dari sebuah buku atau dokumen, dan 
juga merupakan teknik untuk menemukan karakteristik pesan, yang dilakukan secara 
objektif dan sistematis. 
Dari hasil penelitian yang diproleh bahwa (1) Tujuan pendidikan spiritual 
menurut Jalaluddin Rakhmat dan Ary Ginanjar Agustian. Tujuan pendidikan spiritual 
menurut Jalaluddin Rakhmat adalah melatih diri anak untuk menemukan kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Dan menurut Ary Ginanjar pendidikan spiritual adalah pendidikan 
yang mengajarkan kepada kita untuk selalu berfikir positif. (2) Materi pendidikan 
spiritual menurut Jalaluddin rakhmat dan Ary Ginanjar. materi Jalaluddin Rakhmat yaitu: 
Al-qur’an, kisah-kisah teladan, puisi dan lagu spiritual, alam, kehidupan sosial dalam 
masyarakat, dan ibadah ritual. Materi Ary Ginanjar Agustian, yaitu: 1 Ihsan, 6 Rukun 
Iman, 5 Rukun Islam. (3) Metode pendidikan spiritual menurut jalaluddin Rakhmat dan 
Ary Ginanjar, Metode Jalaluddin Rakhmat yaitu: menjadi spiritual yang baik untuk anak, 
membantu anak merumuskan misi hidupnya, mengajarkan anak membaca Al-qur’an dan 
maknanya, menceritakan kisah agung spiritual, mendiskusikan persoalan secara ruhaniah, 
melibatkan anak dalam ritual keagamaan, membacakan puisi atau lagu spiritual, 
menikmati keindahan alam, membawa anak ketempat orang-orang menderita, mengikut 
sertakan anak dalamkegiatan sosial. Metode Ary Ginanjar: syahadat, puasa, sholat, zakat 
















َاالَ َوِإنَّ ِف اْلَجَسِد ُمْضَغًة ِإَذا َصَلَحْت َصَلَح اْلَجَسُد ُكلُُّو َوِإَذا َفَسَدْت َفَسَد 
أ لدينو فضل من استبر  االيمان، باب تابيى كي فالبخار  ]رواه اْلَجَسُد ُكلُُّو أاَل َوِىَي اْلَقْلبُ 
   [.1211] 1811/3ترك الثبهات حالل و ،باب أخذ الالبيوعيى كتاب [،ومسلم ف28]82/1
 “ ingatlah bahwa didalam jasad itu ada segumpal daging. Jika ia baik, maka 
baik pula seluruh jasad. Jika ia rusak, maka rusak pula seluruh jasad. Ketahuilah 
bahwa ia adalah hati (jantung)”. ( HR. Al-Bukhari dalam kitab Al Iman bab Man 
Istabra’a Li Dinihi, juz 1 hal 28 (52) kemudian diriwayatkan pula Imam Muslim dalam 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan aset penting untuk memenuhi kebutuhan hidup   
manusia, mulai dari kebutuhan individu maupun kelompok untuk mencapai 
tujuan. Seiring dengan perkembangan zaman yang terus mengalami perubahan 
dan kemajuan ke arah modern, hal ini menjadi pertimbangan dalam mendidik 
dan membentuk kepribadian agar tidak terjerumus dalam hal yang tidak sesuai 
dengan ajaran agama islam.  
Dalam hal ini pentingnya pendidikan spiritual untuk menjadi dasar 
dalam memberikan batasan dalam memerangi dunia perubahan yang tidak 
mudah untuk dilalui dengan berbagai tantangan dunia. Perlu adanya 
pembenahan diri bagi manusia untuk membantu menetralisir perubahan-
perubahan yang saat ini sedang terjadi dan yang akan terjadi. Maka ruh, akal, 
dan tubuh , dari ketiga kekuatan ini harus di seimbangkan, harus didik dengan 
tujuan untuk mengajarkan bagaimana berfikir, melihat, dan merenung, 
sehingga dengan pendidikan itu ia akan sampai kepada keimanan Allah Swt, 
malaikat-Nya, kitab suci-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, qadha dan qadar, 
serta dapat menjalankan sunnah-sunnah Allah di alam semesta ini. Jika akal 
sudah mendapatkan petunjuk, ia akan terjaga dari sikap penyimpangan dan 
tenggelam dalam kesesatan didunia yang membuatnya tersesat dari kebenaran 
dan kehilangan akhiratnya. Oleh sebab itu, ruh harus di didik yang berbasiskan 





pulalah masyarakatnya. Ada tiga pendidikan yang harus selalu diingat dalam 
pendidikan spiritual, yaitu sebagai berikut. 
1. Selalu memberikan wirid dan zikir 
2. Selalu melatih, dan mengajarkan apa yang membuatnya senang terhadap 
apa yang memperkuat hubungannya dengan Allah Swt.  
3. Agar selalu menetapi sifat insan beriman, baik dalam berbicara, diam, 
maupun dalam berbuat. 
Dapat kita lihat sekarang ini telah terjadi pergeseran dimensi material 
dan spiritual. Dimana dimensi material (benda) telah menjadi kebutuhan yang 
primer (utama) sedangkan dimensi spiritual telah menjadi kebutuhan sekunder 
(kedua) dan tersier (ketiga). Untuk itu  pendidikan spiritual memegang peranan 
yang sangat penting di tengah-tengah prilaku masyarakat yang majemuk, plural 
dan heterogen. Karena pendidikan spiritual merupakan benteng utama bagi 
penguasaan nafsu dan emosi. Jika bentengnya rapuh maka hilang pulalah 
keseimbangan mental diri seseorang. Dengan keadaan seperti inilah seseorang 
dengan mudah melakukan tindakan-tindakan kriminalitas (pembunuhan, 
penganiayaan, korupsi dan lainnya). Oleh karena itu pentingnya sebagai orang 
tua untuk mengenalkan makna-makna spiritual kepada anak sehingga ketika 
anak menuju masa akhir baliq anak sudah memiliki pencerahan spiritualitas 





dirinya. Agar dimasa depan ia   mampu mencapai kecerdasan spiritual dan 
terbebas dari penyakit-penyakit spiritual yang menghancurkan.1 
Dalam menyikapi persoalan krisis spiritual seperti yang kita alami saat 
ini, sebagaian pakar melihat kembali nilai-nilai agama yang diyakini mampu 
mengatasi permasalahan krisis itu ialah nilai agama yang berdimensi spiritual. 
Dalam islam terdapat beberapa dimensi agama, yaitu dimensi syariat, hakikat, 
dan tarekat. Atau dalam konteks lain, agama memiliki dimensi lahir dan 
dimensi batin.  
Akibat minimnya penerapan aspek afektif dilembaga pendidikan, 
dalam beberapa tahun terakhir muncul krisis moral dan akhlak. Bahkan 
menurut beberapa penelitian, kemerosotan nilai moral dan akhlak tersebut kini 
telah menjadi salah satu problematika kehidupan bangsa Indonesia. Dan untuk 
mengembangkan nilai afektif pendidikan, sebagai penimbang nilai kognitif, 
dibutuhkan suatu terobosan. Ary Ginanjar Agustian mengemukakan, moral 
bangsa ini hanya bisa bagus apabila pola pendidikan tidak hanya 
mengedepankan kecerdasan intelektual (IQ), tetapi harus dipadukan dengan 
kecerdasan emosi (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ).2  
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa, kecerdasan yang mampu 
menyembuhkan diri manusia secara utuh. Banyak sekali manusia yang 
merasakan ketidak tenangan dan kebahagiaan dalam jiwanya. Mereka 
merindukan keharmonisan dan kebahagiaan dalam hidupnya. Kecerdasan 
spiritual atau SQ ialah kecerdasan yang berada didalam diri seseorang. Dengan 
                                                             
1
 Rumadani Sagala,  Pendidikan Spiritual Keagamaan :Dalam Teori dan Praktik 
(Yogyakarta: Suka press, 2018), h. xi 
2





mempelajari kecerdasan spiritual, manusia mampu memecahkan permasalahan 
dalam dirinya. sehingga seseorang dapat mengetahui apakah tindakan atau 
jalan hidupnya lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. 
Kecerdasan spiritual membimbing seseorang untuk mendidik hati agar 
lebih mengenal dan dekat dengan Tuhannya dan menemukan kebahagiaan 
yang sesungguhnya, islam menegaskan dalam Al-Qur’an untuk berzikir, karena 
zikir merupakan hal yang positif untuk ketenangan jiwa dan memberikan 
kedamaian sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh jiwa. 
Kecerdasan spiritual lebih tertuju pada pencerahan jiwa. Seseorang 
yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi mampu menghadapi 
penderitaan hidup dengan memberikan makna yang positif pada setiap 
pristiwa. Dengan memberikan makna yang positif pada dirinya maka ia mampu 
membimbing jiwanya dan melakukan perbuatan yang positif. Orang yang 
memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi adalah orang yang berakhlak mulia. 
Dengan ketidak adaan kecerdasan spiritual, ruh merasakan hilangnya 
ketenangan bathin dan hilangnya kebahagian dalam diri manusia. 
Kecerdasan spiritual berfungsi untuk mengoptimalkan kecerdasan 
emosional dan kecerdasan intelektual. Kecerdasan spiritual yaitu kecerdasan 
yang bukan hanya bertumpu pada kecerdasan otak saja (IQ), tetapi 
menggunakan kecerdasan  emosional juga (EQ). perbedaan dua kecerdasan ini 
dengan kecerdasan spiritual adalah kinerjanya. Allah SWT menjamin 
kebenaran spiritual karena ia merupakan cahaya ilahiyah. Dijelaskan juga 





yang telah dilihatnya” kecerdasan spiritual adalah landasan yang diperlukan 
untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. Bahkan SQ merupakan 
kecerdasan tertinggi dari kedua kecerdasan intelektual dan emosional.  
Pendidikan spiritual berupaya mendorong jiwa melalui ketentraman 
hati sehingga tercapai pencerahan batin. Tujuannya adalah menghadirkan 
manusia spiritual, yakni manusia yang telah tercerahkan hatinya, suci jiwanya, 
dan mengalami kenikmatan spiritual.3 
Menurut al-ghazali tentang pendidikan spiritual islam memiliki ide 
yang luas dan komprehensif sehingga mencakup seluruh aspek kehidupan 
manusia. Idenya didasarkan atas ajaran ibadat, al-adat (muamalat), dan akhlak 
dalam arti yang menyeluruh dan semuanya bertuju pada pembentukan 
keharmonisan hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia, dan 
lingkungan, serta dengan dirinya sendiri. Menurut pandangan al-ghazali 
hakikat dan perjuangan manusia di dunia tidak lain adalah tekad dan usahanya 
untuk meninggikan akhlak, menyucikan jiwa, dan meningkatkan mental 
spiritual dengan ilmu, iman, ibadah, adat dan nilai-nilai yang baik agar dapat 






                                                             
3
 Ibid. h. 11  
4
 Astuti Rahmani, Membangkitkan Kesadaran Spiritual (Bandung: Pustaka Hidayah, 





B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian  
1. Fokus penelitian  
Untuk memperjelas dan memberi arahan yang tepat dalam 
pembahasan penelitian ini, perlu adanya fokus masalah. Pada 
pembahasan“Pendidikan Spiritual Dalam Perspektif Pendidikan Islam 
Menurut Jalaluddin Rakhmat Dan Ary Ginanjar Agustian” 
2. Sub fokus Penelitian 
1)  Devinisi pendidikan spiritual 
2) Tujuan pendidikan spiritual 
3) Fungsi kecerdasan spiritual  
4) Materi dan kurikulum pendidikan spiritual 
5) Metode pengembangan pendidikan spiritual  
6) Pendidikan spiritual (SQ) dalam Al-Qur’an dan Hadis 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tujuan pendidikan spiritual menurut Jalaluddin Rakhmat dan 
Ary Ginanjar Agustian ? 
2. Bagaimana materi pendidikan spiritual menurut Jalaluddin Rakhmat dan 
Ary Ginanjar Agustian ?  
3. Bagaimana metode pendidikan spiritual menurut Jalaluddin Rakhmat dan 







D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Tujuan: 
1. Untuk mengetahui tujuan pendidikan spiritual menurut jalaluddin rakhmat 
dan ary ginanjar agustian  
2. Untuk mengetahui materi pendidikan spiritual menurut jalaluddin rakhmat 
dan ary ginanjar agustian  
3. Untuk mengetahui metode pendidikan spiritual menurut jalaluddin 
rakhmat dan ary ginanjar agustian  
 Manfaat: 
Pendidikan spiritual dalam perspektif islam menurut jalaluddin 
rakhmat dan ary ginanjar agustian ini dapat dijadikan sebagai pandangan 
bagi guru ataupun orang tua dalam memberikan pendidikan yang tidak 
hanya mementingkan kecerdasan otak (IQ) saja, namun harus 
mempertimbangkan juga kecerdasan spiritualnya. Agar dapat diamalkan 
dalam kehidupan sehari-harinya.  
E.  Metode Penelitian   
Sebagaimana karya ilmiah secara umum, untuk dapat memahami 
serta memudahkan pembahasan masalah yang telah dirumuskan maka perlu 
adanya metode penelitian yang cocok dan sesuai untuk menyimpulkan dan 
mengolah data yang dikumpulkan. Dalam metode penelitian ini akan 
diungkapkan jenis dan sifat penelitian, sumber data, metode pengumpulan 






1. Jenis penelitian 
a. Jenis penelitian   
Adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan proses 
pendalaman, penelaahan, dan pengidentifikasian pengetahuan yang ada 
dalam kepustakaan (sumber bacaan, buku-buku referensi, atau hasil 
penelitian yang lain) yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.5 
b. Sifat penelitian  
Dilihat dari sifatnya maka penelitian ini termasuk penelitian 
deskriptif analisis kualitatif, karena bertujuan untuk membuat secara 
sistematis, dan akurat mengenai fakta-fakta.
6
 Berdasarkan sifat penelitian 
ini penulis akan berusaha menggali data dari buku-buku, yang berkaitan 
dengan pendidikan spiritual dalam perspektif pendidikan Islam menurut 
Jalaluddin Rakhmat dan Ary Ginanjar Agustian dan juga buku-buku lain 
yang berhubungan dengan judul penulis.  
2. Sumber Data  
Sehubungan dengan sumber-sumber referensi, ada beberapa jenis 
sumber yang mengandung informasi yang dapat dimanfaatkan oleh 
peneliti yaitu :7 
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a. Data Primer  
Data primer adalah buku-buku yang berhubungan lansung 
dengan pokok-pokok dari permasalahan yang berkaitan dengan judul 
skripsi ini. Adapun buku tersebut adalah:  
1) Jalaluddin rakhmat, SQ for kids, 2007 
2) Ary Ginanjar Agustian, rahasia sukses membangun kecerdasan 
emosi dan spiritual (ESQ) berdasarkan 6 rukun iman dan 5 rukun 
islam, 2007 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah pendukung yang memperkuat dalam 
pembahasan penelitian ini, data ini merupakan buku-buku yang secara 
tidak lansung berhubungan dengan pokok masalah. Adapun buku 
tersebut adalah :  
1) Jalaluddin Rakhmat, Dahulukan Akhlak di Atas Fiqih, 2002 
2) Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Agama, Sebuah Pengantar, 2004. 
3) Jalaluddin Rakhmat, The Road to Allah, 2007 
4) Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah Ar-Ruhiyah, 2000 
5) Abdul Muiz Kabry, Jiwa Keagamaan Membentuk Manusia 
Seutuhnya, 1993 
6) Jalaluddin, Pendidikan Islam, 2016 
7) Rumadani Sagala, Pendidikan Spiritual Keagamaan, 2018  
8) Zuhairini dkk, filsafat Pendidikan Islam, 2015 





10) Toni Buzan, Kekuatan ESQ : 10 Langkah Meningkatkan Kecerdasan 
Spiritual, Terjemahan, 2003. 
11) M. Najati Utsman, Belajar EQ Dan SQ dari Sunnah Nabi, 2006. 
12) Astuti Rahmani, Membangkitkan Kesadaran Spiritual, 2005. 
13) Zakiah Drajat, Psikologi Anak, 2001 
3. Analisis Data  
Data yang terkumpul dalam penelitian yang selanjutnya di analisis 
dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). teknik analisis 
ini merupakan suatu kesimpulan yang benar adanya dari sebuah buku atau 
dokumen, dan juga merupakan teknik untuk menemukan karakteristik 
pesan, yang dilakukan secara objektif dan sistematis.Untuk mempermudah 
memecahkan masalah yang telah dirumuskan, penulis mencoba 
menganalisis secara kritis dan intruktif dari pendidikan spiritual dalam 
perspektif pendidikan Islam menurut Jalaluddin Rakhmat dan Ary 
Ginanjar, untuk menganalisis data yang sudah dikumpulkan, digunakan 
metodeinduktif: yang merupakan pola yang berangkat dari hal-hal yang 
bersifat khusus ditarik generalisasinya. Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Sutisno Hadi “induktif berangkat dari fakta-fakta khusus, pristiwa-
pristiwa khusus dan konkret itu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat 
umum”.8 
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 BAB II  
LANDASAN TEORI  
A. Pendidikan Spiritual  
1. Pengertian Pendidikan Spiritual  
Spiritual berasal dari kata spirit yang berarti jiwa, sukma atau roh. 
Spiritual yaitu  kejiwaan, rohani, batin, mental atau moral. Secara bahasa kata 
spiritual berasal dari kata spirit yang berasal dari bahasa latin yaitu spiritus 
yang berarti ruh, jiwa, atau semangat. Dalam istilah modern mengarah kepada 
energi batin yang non jasmani meliputi emosi dan karakter.1 
Secara terminologis, pendidikan spiritual keagamaan ialah pendidikan 
yang berhubungan dengan pembersihan jiwa, kalbu, atau nafs, yang 
berhubungan dengan batin, dan perasaan. Bukan menyangkut fisik melainkan 
menyangkut sisi batin, perasaan, dan penjiwaan. Kata spiritual sendiri berasal 
dari kata spirit, yang artinya murni.2 Ada juga pendapat yang mengatakan 
bahwa kata spiritual berasal dari kata latin, spiritus, yang berarti luas atau 
dalam (breath), keteguhan hati atau keyakinan (caorage), energi atau semangat 
(vigor), dan kehidupan. Kata sifat spiritual berasal dari kata latin spiritualis, 
yang berarti of the spirit (kerohanian).3 Menurut pendapat said hawwa, 
pendidikan spiritual dalam islam meliputi empat hal yaitu; al-qalb (hati), al-
ruh (ruh), al-nafs (jiwa), dan al-aql (akal). Dari keempat istilah ini ialah kalbu 
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(al-qalb) adalah sepotong daging bagian dalam yang tidak bisa diukur dan 
dinilai karena merupakan suatu yang kasat mata yang tidak bisa dideteksi 
dengan menggunakan mata telanjang yang sifatnya lembut.  
Ruh (al-ruh) adalah bentuk yang halus yang berpusat dirongga hati 
jasmani. Ruh menyebar melalui urat nadi ditubuh. Ruh adalah suatu rahasia 
yang lembut dan mampu untuk mengetahui dan menyadari apa yang dimiliki 
oleh manusia, yang bersifat mengagumkan, yang tidak mampu diketahui 
hakikatnya oleh kebanyakan akal manusia.  
Jiwa (al-nafs) ialah sesuatu yang meliputi kekuatan atau daya marah 
dan keinginan (al-syahwat) dalam diri manusia. Pada umumnya, jiwa ialah 
yang berkaitan dengan perasaan jiwa yang tenang (al-nafs al-muthmainahi). 
Akal (al-aql) adalah kata yang diartikan dengan mengetahui tentang 
hakikat sesuatu. Tetapi ada pengertian lain, yaitu akal digunakan dalam 
pengertian pengetahuan yang mampu mengetahui berbagai ilmu yang tidak 
lain adalah kalbu. Ketika Al-Qur’an menyebut kata al-qalb, maka maksudnya 
adalah sesuatu yang dengannya manusia bisa memahami dan mengetahui 
hakikat sesuatu.4  
Menurut pendapat al-Ghazali berkata bahwa yang dimaksud 
sebagaimana ruh ialah dapat berupa sesuatu yang lembut yang sumbernya 
adalah lubang yang berada didalam organ hati, yang bergerak didalam tubuh 
dan seluruh bagian-bagiannya dengan perantaraan urat dan saraf tubuh. 
Sebagai cahaya kehidupan, perasaan, penglihatan, pendengaran, penciuman 
                                                             
4




berasal darinya, seperti halnya cahaya lampu yang menerangi seluruh ruangan 
rumah, seketika lampu itu menyinari ruangan rumah, dan seketika ruangan itu 
menjadi tersinari. Perumpamaan kehidupan adalah seperti cahaya yang tampak 
di dinding dan ruh adalah seperti lampu.5 
Hasan al-Bana mengatakan bahwa pendidikan spiritual yaitu tarbiyah 
ruhiyah yang bertujuan untuk memperkuat barisan cara ta’aruf.6 Maksudnya 
ialah memperkuat jiwa dan ruh, mengantisipasi adat dan tradisi, terus menerus 
dalam menjaga hubungan baik dengan Allah, dan senantiasa memohon 
pertolongan dari-Nya. Tanpa mengesampingkan aktivitas dalam kehidupannya 
didunia, dengan kata lain senantiasa menjaga keseimbangan kebutuhan dunia 
dan akhirat. 
Menurut M. Quraish shihab, pendidikan spiritual keagamaan memiliki 
hubungan yang erat dengan masalah kalbu, batin, dan jiwa. Dalam islam 
pendidikan spiritual juga dikenal dengan istilah pendidikan ruhani atau 
pendidikan spiritual, yang merupakan sarana atau jalan menuju pencerahan 
batin, dan sebagai titik tolak dari pendidikan islam yang berlandaskan al-
Qur’an dan Hadis.7 
Dilihat dari uraian diatas dapat diambil suatu kesepakatan mengenai 
makna spiritual dalam pendidikan spiritual, yaitu: pendidikan yang 
berhubungan dengan pembentukan sikap, mental, batin, perasaan dan 
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penjiwaan terhadap suatu hal, yang bertujuan untuk meraih kemurnian batin 
dan kecerdasan spiritual dalam hubungannya untuk mendekatkan diri kepada 
Sang Pencipta. 
Pendidikan ialah suatu usaha untuk mengembangkan aspek-aspek 
kepribadian, baik jasmani maupun rohaniah, termasuk didalam aspek 
individualitas, sosialitas, moralitas maupun aspek religius. Sehingga dengan 
pendidikan akan sangat mudah tercapainya kehidupan yang harmonis, 
seimbang antara kebutuhan fisik material dengan kebutuhan mental spiritual 
dan antara duniawiyah dan ukhrawiyah. 
Manusia memiliki dua kebutuhan utama, yaitu kebutuhan jasmani dan 
kebutuhan ruhani. Kebutuhan jasmani, antara lain, dipenuhi dengan asupan 
makanan dan minuman yang halal dan thayyib (bergizi, menyehatkan), 
olahraga, dan tidur yang cukup. Sedangkan kebutuhan ruhani dapat dipenuhi, 
antara lain, dengan pendidikan, informasi, dan hiburan. Manusia sehat adalah 
manusia yang mampu menyeimbangkan kedua kebutuhan tersebut. Dengan 
demikian dapat di maknai bahwa yang dimaksud dengan pendidikan spiritual 
ialah suatu kemampuan dalam menyeimbangkan kebutuhan jasmani dan 
ruhani.  
Dari zaman ke zaman, perkembangan manusia menunjukan kepada 
kita, bahwa pada dasarnya manusia itu ingin selalu terpenuhi semua 
kebutuhan hidupnya, secara layak dan dapat hidup sejahtera sifatnya relatif, 
karena selalu berubah dan berkembang sesuai dengan perkembangan sosial 




juga kebutuhannya. Dan berikut kebutuhan pokok manusia yang sangat 
dibutuhkan :  
1. Kebutuhan biologis atau kebutuhan jasmaniah, yang merupakan suatu 
kebutuhan hidup manusia yang primer, seperti makan, tempat tinggal, 
pakaian, dan kebutuhan seksual. Setiap manusia tentu mempunyai 
kebutuhan biologis yang berbeda-beda, tergantung dengan kemampuan 
dan keadaan masing-masing. 
2. Kebutuhan psikis, yaitu kebutuhan rohaniah. Setiap manusia pastinya 
menginginkan rasa aman, dicintai dan mencintai, dan lain-lain. Manusia 
adalah makhluk yang disebut “psycho-physik netral” yaitu makhluk yang 
mempunyai kemandirian jasmani dan rohaniah. Didalam kemandirian itu 
manusia memiliki potensi untuk bertumbuh kembang, oleh sebab itu 
diperlukan adanya pendidikan, agar kebutuhan psikis tersebut dapat 
terpenuhi dan seimbang.  
3. Kebutuhan agama (spiritual), yaitu kebutuhan manusia terhadap pedoman 
hidup yang menunjukan jalan kearah kebahagian duniawi dan ukhrawi.   
Dan pokok spiritual ini yang sebenarnya dibutuhkan setiap manusia untuk 
mencapai kebahagian hidup didunia dan akhirat. Seperti yang disebutkan 
dalam Al-Quran surat Ar-Rum ayat 30,  
                                
                      
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama 




menurut fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama 
yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui,” (Q.S. 30 Ar-
Rum 30).8 
Fitrah Allah: Maksudnya ciptaan Allah. manusia diciptakan Allah 
mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. kalau ada manusia tidak 
beragama tauhid, maka hal itu tidaklah wajar. mereka tidak beragama tauhid 
itu hanyalah lantaran pengaruh lingkungan.  
2. Tujuan Pendidikan Spiritual 
Tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang akan dicapai dengan 
suatu kegiatan atau usaha. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang 
berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari 
kepribadian seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya.9 
Pada mulanya pendidikan di Indonesia belum terlalu memperhatikan 
jenis-jenis kecerdasan selain hanya memperlihatkan kecerdasan intelektual 
(IQ). Pada awal abad ke 20, IQ berkembang pesat diberbagai belahan dunia. 
Adapun kecerdasan intelektual ialah kecerdasan yang digunakan untuk 
memecahkan masalah logika. Pada tahun 1990 muncul penelitian emosi dan 
spiritual, yakni dari Daniel Golemen yang mempopulerkan adanya kecerdasan 
emosional (Emotional Quotient) atau biasa disingkat dengan EQ. kecerdasan 
dengan model ini memberikan kepada manusia rasa empati, motivasi, cinta, 
dan kemampuan untuk menanggapi sebuah kesedihan dan kegembiraan secara 
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tepat.10 Kemudian pada akhir abad ke 20, munculah kecerdasan spiritual atau 
disingkat dengan SQ. spiritual quotient adalah kecerdasan untuk menghadapi 
atau memecahkan persoalan makna dan nilai, kecerdasan ini berguna untuk 
menempatkan prilaku hidup yang lebih luas dan kaya, kecerdasan ini juga 
bermakna untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih 
bermakna dengan yang lain.  
Kecerdasan spiritual adalah landasan yang digunakan untuk  
memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. Dalam arti pendidikan SQ di 
upayakan untuk membuat seseorang cerdas dalam beragama. Jika seseorang 
memiliki spiritual yang tinggi, hubungan dengan tuhan baik, dalam artian 
seorang anak tersebut senang serta rajin dalam menjalankan ibadah, 
menyayangi teman, dan juga guru, hubungannya dengan lingkungan sekitar 
baik serta memiliki kepribadian yang luhur.  
Dalam perilaku sehari-hari, manusia sering dihadapkan pada sebuah 
dilema psikologis dalam menghadapi permasalahan hidup, baik itu masalah 
lingkungan, dengan orang lain, perbedaan sudut pandang yang bermula dari 
diri sendiri yang hakikat sebenarnya belum disadari. Oleh karena itu, kadang 
banyak masalah yang tidak dapat diselesaikan secara tuntas, karena belum 
adanya pemahaman yang benar akan inti permasalahan tersebut, sehingga 
banyak orang yang menganggap selesai suatu masalah, padahal dia hanya 
menutupi atau melupakan untuk sementara. Bahkan saat ini, tidak sedikit 
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orang yang cendrung lari meninggalkan masalah dari pada menghadapi dan 
mencari solusi pemecahan masalah.11  
Perkembangan spiritual manusia pada prinsipnya mencakup 
perkembangan jiwa seseorang, yang memiliki semangat dan memiliki 
kepercayaan yang dalam terhadap diri sendiri, hubungannya dengan orang lain 
serta dengan Sang Pencipta. Dengan adanya pendidikan spiritual, berbagai 
penyakit yang di sebabkan oleh krisis spiritual dengan mudah akan timbul. 
Tanpa memanfaatkan pendidikan spiritual, kata said hawwa, seringkali kita 
tidak mampu mengobati sebagian besar penyakit mental atau kejiwaan 
manusia yang banyak melanda dizaman ini.12 
Tujuan hidup manusia dalam perspektif pendidikan spiritual tujuan 
adalah menggapai hidup yang bermakna dan mampu menentramkan batin. 
Manusia membutuhkan akan sesuatu yang menyejukan hatinya, dan 
menentramkan jiwanya, sehingga terhindar dari rasa keresahan dan 
kecemasan. Karena itu spiritual bertujuan sebagai terapi bagi penyakit jiwa. 
Oleh karena itu, pendidikan spiritual keagamaan merupakan kebutuhan dasar 
manusia menuju kebenaran yang hakiki.13 
Pendidikan spiritual juga tidak hanya menekankan pada tujuan 
pencapaian nilai dan hasil yang diproleh dari pembelajaran berupa angka-
angka saja melainkan mempunyai tujuan untuk memantapkan akidah, dan 
keluasan ilmu, manusia adalah puncak ciptaan tuhan, yang memiliki dimensi 
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lahir dan batin sekaligus, dan paling berakhlak mulia diantara makhluk 
lainnya. Oleh karena itu, manusia hendaknya tidak melakukan sesuatu yang 
mengurangi harkat dan martabatnya sebagai makhluk yang paling mulia 
dengan tidak tunduk dan menyembah selain Allah Tuhan Yang Maha Esa.14 
Dengan kata lain kecerdasan spiritual merupakan suatu potensi yang 
dimiliki seseorang untuk mampu beradabtasi, berinteraksi dan bersosialisasi 
dengan lingkungan ruhaniahnya yang bersifat gaib atau transendental, serta 
dapat mengenal dan merasakan hikmah dari ke taatan beribadah secara 
vertikal dihadapan tuhannya secara lansung. Dengan demikian, maka makna 
pendidikan erat kaitannya dengan tujuan agama. Bahkan bagian yang paling 
dasar dari agama, yaitu untuk mencari bimbingan Allah melalui penghayatan 
nilai-nilai spiritual agama sebagai pencerahan batin, menguatkan keimanan, 
dan pembentukan kepribadian yang terpuji hingga meraih kecerdasan 
spiritual.  
Dalam islam pendidikan spiritual keagamaan bertujuan untuk 
membentengi umat dalam menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan 
nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan prilaku dan hidup manusia dalam 
konteks makna yang lebih luas. Nilai-nilai spiritual bukanlah suatu benda 
yang tidak berwujud yang hanya digunakan untuk pemuas kebutuhan jiwa. 
Dan tidak hanya dimiliki untuk ketententraman dan kedamaian secara pribadi, 
namun harus disebarluaskan kepada sesama makhluk tuhan yang lain sehingga 
pendidikan spiritual dapat mengantarkan manusia pada proses pembebasan. 
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Dan bagi seseorang yang menemukan makna hidup yang sesungguhnya, maka 
hatinya akan tentram ia akan merasa bahagia secara spiritual. Ia hidup dalam 
suasana hati yang suci (qalbun shahih) ketentraman batin dan jauh dari 
penyakit hati, hari-harinya senantiasa diisi dengan nilai-nilai kedamaian, 
ketentraman, dan pencerahan. Melalui pendidikan spiritual ia mampu melatih 
jiwanya secara bertahap untuk selalu mengingat atau menghubungkan sang 
pencipta pada setiap kesempatan dengan segala aktivitasnya. Semua itu 
merupakan suatu proses pengembangan potensi ruhani manusia yang paling 
dalam agar Allah Swt dan Rasul-Nya lebih dicintainya.15 
3. Fungsi Kecerdasan Spiritual  
Abu hamid al-ghazali menjelaskan yang menjadi pusat kecerdasan 
spiritual manusia ialah hati lathifah (sesuatu yang amat halus dan lembut, 
tidak kasat mata, tak berupa dan tak dapat diraba) bersifat rabbaniyah, 
ruhaniyah dan merupakan inti manusia. Hati yang dimaksud adalah hakikat 
spiritual yang dimiliki setiap orang bukan hati dalam pengertian fisik. Hati 
inilah yang mempunyai makna sebagai sumber cahaya batin, inspirasi, 
kreatifitas, dan belas kasih. Karena itu orang yang hatinya hidup, selalu 
terjaga, dan dilimpahi cahaya sebagai manusia sejati yang hidup.    
Hasan langgulung memberikan penjelasan bahwa pendidikan harus 
mampu mengembangkan fitrah manusia sesuai dengan kapasitas yang dimiliki 
sehingga terwujudlah insan yang shaleh dan masyarakat shaleh. Beberapa 
fungsi SQ yang diantaranya adalah:  
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1. Apabila SQ sudah terdidik dengan benar serta kualitas psikomotorik 
dan kesadaran spiritual dapat tumbuh dengan maksimal maka hati 
dapat dididik dan dibimbing dengan benar. Maka timbal balik dari hati 
yang benar terdidik dan terbimbing akan terwujud kedalam budi 
pekerti yang baik dan moral yang beradab.  
2. Ketika manusia memiliki kecerdasan spiritual yang berfungsi dengan 
baik maka manusia akan merasakan kehadiran Tuhan yang dirasakan 
oleh  manusia melalui hatinya.16 Hati merupakan tempat kebaikan 
seperti kesucian, kesalehan, ketegasan, kelembutan, keluasan, 
perdamaian, cinta dan taubat. 
3. Kecerdasan spiritual lebih mengarahkan hidup kita untuk selalu 
berhubungan dengan kemaknaan hidup agar hidup menjadi lebih 
bermakna.17  
4. Kecerdasan spiritual membimbing kita untuk meraih kebahagian hidup 
yang hakiki.18 
5. Kecerdasan spiritual dapat mengantarkan kesuksesan manusia pada  
kebahagian baik di dunia maupun diakhirat.  
6.  Kecerdasan spiritual dapat membuat manusia memiliki hubungan 
yang kuat dengan Allah SWT. ini akan berdampak pada 
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kepandaiannya dalam berinteraksi dengan manusia lainnya, karena 
dibantu Allah yaitu hati manusia yang dekat kepada-Nya.  
Didalam diri manusia, ketika memiliki SQ yang tinggi, maka manusia 
dapat menggunakan SQ untuk menjadi manusia yang lebih cerdas secara 
spiritual dalam beragama yang mampu membuat manusia mempunyai 
pemahaman tentang siapa dirinya dan apa makna segala sesuatu baginya, 
bagaimana semua itu memberikan ruang kepada dirinya sendiri maupun orang 
lain.  
4. Materi dan Kurikulum Pendidikan Spiritual  
Materi pendidikan pada umumnya masih jarang lembaga pendidikan 
memasukan materi tentang bagaimana siswa dapat menerapkan prilaku yang 
sabar, tenang, damai, tawaduk, dan tawakal. materi ini sebenarnya bisa 
diintegrasikan dalam pelajaran agama islam atau pelajaran akhlak. Namun 
esensinya dari materi pendidikan spiritual sebenarnya berdiri sendiri bukan 
menumpang dari pelajaran akhlak. Apalagi keduanya memang berbeda;  
akhlak lebih menyangkut masalah etika, perbuatan lahir, sementara spiritual 
menyangkut dimensi dalam atau batin seseorang.19 Kemudian untuk kurikulum 
pendidikan spiritual yaitu terdiri dari dua hal; yaitu kurikulum yang tampak 
dan kurikulum tersembunyi. Pendidikan spiritual termasuk dalam kategori 
kurikulum tersembunyi karena tidak ada mata pelajaran pendidikan spiritual.  
Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional pasal 1 ayat 19 ditegaskan bahwa kurikulum adalah 
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seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan untuk mengembangkan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.20 
Mengenai pendidikan spiritual sendiri, materi dan kurikulumnya belum 
banyak dirumuskan. Dalam peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 
tentang standar pendidikan Nasional. Dalam peraturan pemerintah dijelaskan 
tentang kurikulum untuk SMP atau yang sederajat, terutama pada pasal 13 
ayat 1 dan ayat 3 serta pasal 14 ayat 2 yang mengatur  muatan lokal. Baik 
dalam pasal 13 ayat 2 maupun dalam pasal 14 ayat 2 disebutkan bahwa 
pendidikan kecakapan hidup dapat merupakan bagian dari pendidikan 
kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, pendidikan kelompok mata 
pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi.21 Pengembangan kurikulum 
berbasis spiritual harus berlandaskan pada khazanah budaya lokal dan kondisi 
spiritual masyarakat serta memperhatikan potensi tiap daerah sebagai inovasi 
penting bagi kemajuan pendidikan di Indonesia. Pencapaian sistem kurikulum 
memerlukan peran serta dari berbagai pihak, selain itu aspek tujuan yang akan 
dicapai perlu dikaji lebih dalam agar output sesuai dengan tujuan 
                                                             
20
 Dalam  Undang-Undang  Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Fokus Media, 2010), 
h. 6  
21
 Undang-Undang Peraturan Pemerintahan Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 




pengembangan pendidikan spiritual yang diinginkan. Namun pada 
kenyataannya, penerapan sistem pendidikan spiritual yang berorientasi pada 
pengembangan kepribadian mental, masih memerlukan rumusan yang lebih 
lanjut. 
Melalui pengembangan materi dan kurikulum berbasis spiritual, 
peserta didik diharapkan mampu membentengi diri dari masalah-masalah yang 
muncul dalam kehidupan yang modern saat ini. Adapun Visi dari kurikulum 
tingkat satuan pendidikan adalah berprestasi, berbudaya, yang berlandaskan 
iman dan takwa. Misinya adalah untuk meningkatkan dan mengembangkan 
nilai-nilai spiritual seperti kejujuran, kearifan dan kebijaksanaan. Beberapa 
sekolah menerapkan muatan lokal dengan menitik beratkan pada persoalan 
spiritual keagamaan dengan tujuan agar masalah-masalah yang rentan 
dihadapi oleh remaja siswa dapat diminimalisasi. Mengingat evaluasi dan 
kebutuhan perkembangan zaman yang menuntut peserta didik bukan hanya 
cerdas dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga cerdas secara 
spiritual.  
5. Metode Pengembangan Pendidikan Spiritual  
Metode adalah langkah yang lebih spesifik dan terfokus dari strategi. 
Agar pendidikan spiritual dapat disebut sebagai integral dan utuh sesuai 
dengan kerangka metodologi ilmiah, mesti juga menentukan metode yang 
akan dipakainya, sehingga tujuan pendidikan spiritual yang dikemukakan 
diatas akan semakin terarah dan efektif. Untuk mencapai tujuan yang integral 




yang relevan dan kontekstual. Metode menjadi unsur yang sangat penting bagi 
pendidikan spiritual.22 
Pengembangan dalam kamus besar bahasa Indonesia “pengembangan 
adalah proses atau cara membuat sesuatu dengan menjadi bertambah 
sempurna, mengenai pribadi baik itu pikiran ataupun pengetahuan dan 
sebagainya.23 
Metode pengembangan pendidikan spiritual adalah sebuah cara atau 
startegi yang sangat berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual anak. Menurut 
ajaran islam semenjak manusia lahir sudah membawa fitrah beragama. Seperti 
yang disebutkan dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 30. Maka fitrah tersebut 
akan berkembang dengan adanya pendidikan. Karena dengan adanya fitrah 
beragama maka manusia disebut dengan homo divinans (makhluk 
berketuhanan) atau juga disebut homo religius (makhluk beragama) dengan 
adanya agama maka manusia akan mendapatkan ketenangan lahir dan batin.24 
Tujuan metode pengembangan spiritual ini ialah sebagai alat untuk 
mencapai tujuan yang berfungsi secara optimal untuk menumbuh kembangkan 
kecerdasan spiritual pada anak. Agar pertumbuhan spiritual pada anak dapat 
berkembang dengan optimal tanpa adanya hambatan, maka diperlukannya 
suatu metode untuk menumbuh kembangkan pendidikan spiritual pada anak. 
Menurut “triantoro safari” ada beberapa metode penanaman 
kecerdasan spiritual pada anak yaitu:  
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a. Melalui doa dan ibadah 
Melalui doa dan pelaksanaan ibadah kepada Allah SWT, dibimbing 
jiwanya menuju pencerahan spiritual. Oleh sebab itu perasan orang tua 
sangat dibutuhkan dalam mengingatkan anak tentang pentingnya berdoa 
dan beribadah dengan khusuk. Sebagai manusia yang berspiritual, anak 
memiliki potensi kebutuhan dasar spiritual yang harus dipenuhinya, yang 
muaranya akan menumbuhkan kesadaran spiritual yang tinggi dan 
meningkatkan pemahaman spiritual anak akan adanya hubungan dirinya 
dengan anak. 25 
b. Melalui cinta dan kasih sayang 
Dalam masa perkembangan anak banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi dalam proses perkembangannya. Beberapa keadaan yang 
dapat mempengaruhi anak ialah sikap orang tua yang selalu berada didekat 
anak. Pemberian kasih sayang yang cukup merusakan faktor utama untuk 
berkembangnya kecerdasan spiritual dalam diri anak.  
Cinta merupakan salah satu sumber kehidupan bagi anak. Cinta 
memberikan anak rasa damai dan aman yang akan memungkinkan mereka 
untuk tumbuh dan berkemabang. Tanpa cinta dan kasih sayang anak tidak 
akan bisa berkembang dengan cinta anak akan terus tumbuh dan 
berkembang mencari jatidirinya sendiri. Cinta yang menyebabkan mereka 
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senang dan bahagia. Tentu saja kasih sayang dari orang tuanyalah yang 
sangat berarti untuk tumbuh kembang mereka.26  
c. Melalui keteladanan orang tua  
Keteladanan orang tua menjadi faktor utama dalam membimbing 
anak untuk meningkatkan spiritualnya. Orangtua ialah sebagai figur utama 
dalam memberikan contoh bagi anaknya karena orang tua ialah orang yang 
terdekat dengan dengan anaknya. biasanya anak selalu mencontoh 
kebiasaan orang tuanya, jika orang tuanya rajin dalam beribadah maka 
anak juga akan terpengaruh dengan kebiasaan orang tuanya tersebut, tapi 
sebaliknya jika orang tuanya biasa melalukan keburukan maka dipastikan 
anak juga akan melakukan perbuatan buruk.27 
d. Melalui cerita atau dongeng yang mengandung hikmah spiritual 
Kecerdasan spiritual pada anak juga dapat ditingkatkan melalui 
cerita (dongeng) yang disampaikan orang tua pada anaknya. dengan 
bercerita  dongeng orang tua juga dapat menanamkan nilai-nilai dan 
makna spiritual dalam diri anak.28 
e. Membentuk kebiasaan bertindak dalam kebajikan  
Peran orang tua sangat penting dalam mendidik anaknya dalam 
membiasakn diri uuntuk bertindak dala kebajikan. Jika anak mampu 
melakukan tindakan yang baik maka sebagai orang tua memberikan 
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dukungan yang penuh kepada anaknya sehingga anak merasa termotivasi 
untuk membiasakan dirinya dalam melakukan tindakan kebajikan.29 
f. Mengasah dan mempertajam hati nurani  
Hati nurani seorang anak perlu diasah melalui doa-doa dan 
kebiasaan dalam bertindak yang benar. Hati nurani anak akan terhambat 
berkembang secara optimal jika anak masih dikuasai hawa nafsu 
sendirinya. selain itu jiwa anak yang kurang akan adanya kasih sayang dan 
cinta dari orang tuanya maka kemungkinan jiwa anak akan dikuasai rasa 
benci dan marah anak akan melampiaskan kemarahan dan rasa dendamnya 
tanpa rasa bersalah yang akan berakibat pada perkembangan hati 
nuraninya. Untuk itu orang tua terlebih dahulu memenuhi kebutuhannya 
akan cinta dan kasih sayang yang cukup sebagai semangat awal 
perkembangan hati nuraninya.30 
g. Menerapkan pola asuh yang positif dan konstruktif 
Terkadang orang tua berlaku sewenang-wenang dan otoriter 
terhadap anaknya. orang tua terlalu memaksakan anak untuk mengikuti 
kehendaknya, orang tidak memperdulikan keinginan anak dan tidak 
memenuhi kebutuhan dan hak-hak yang sama sebagai manusia dan harus 
dihargai. Tetapi orangtua beranggapan anak sebagai objek dari keinginan 
orangtuanya. Akibatnya anak menderita lahir dan batin, jiwanya merasa 
hampa dan dirinya tidak berharga sama sekali dalam keluarganya.31 
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h. Menciptakan iklim religious dan kebermaknaan spiritual dalam keluarga. 
Menciptakan suasana yang religious dalam keluarga merupakan 
salah satu cara yang paling efektif untuk mempercepat tumbuhnya 
kecerdasan spiritual dalam diri anak dan juga mendorong tumbuhnya 
kesadaran spiritual yang optimal.32 
Menurut Zuhraini dkk bahwa anak mulai mengenal tuhan (spiritual) 
semenjak 3 tahun atau 4 tahun, dengan melalui bahasa mereka mulai mengenal 
apa yang ada di alam sekitarnya. Tinjauan dari psikologi agama membuktikan 
bahwa anak-anak semenjak kecil sudah membawa benih atau potensi untuk 
beragama. Potensi tersebut kemudiaan akan berkembang sesuai pendidikan 
orang tua yang diterimanya, dan sesuai pula pengaruh dari lingkungannya. 
Sebenarnya disinilah pentingnya pendidikan agama anak telah mereka miliki 
dan dapat dibina dengan baik.33  
Sikap yang tidak bermoral yang kian menyebar dinegeri ini, sudah 
saatnya generasi penerus bangsa mengakhirinya dengan menumbuhkan 
prinsip-prinsip ajaran ilahi, akal pikiran, dan moral yang dijunjung tinggi agar 
generasi penerus bangsa dapat meneruskan eksistensinya sebagai generasi 
harapan bangsa. 
Hal ini menunjukan betapa pentinnya metode pengembangan spiritual 
untuk orang tua dalam menanamkan nilai-nilai islam dalam diri anak sedini 
mungkin. Dalam upaya pembimbingan akhlak untuk mengubah sikap dan tata 
laku seseorang dalam rangka mengembangkan kualitas manusia tentang 
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pemahaman dan nilai-nilai yang buruk dan baik melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan yang pelaksanaannya berkesinambungan sehingga anak tumbuh 
menjadi anak yang berakhlaq, bermoral, beretika dan budi pengerti.  
 Kecerdasan spiritual akan membawa seseorang kepada spiritualitas 
yang sehat yaitu spiritualitas yang tidak megabaikan hati nurani, dan senantiasa 
mengajak individu pada kasih sayang, cinta dan perdamaian, senantiasa 
menghargai perbedaan dan tidak mementingkan kepentingan dirinya sendiri.  
6. Pendidikan Spiritual (SQ) dalam al-Qur’an dan al-Hadis 
Sejatinya manusia sukses bukan semata hanya ditentukan oleh IQ saja, 
melainkan oleh banyak jenis-jenis kecerdasan lainnya. Awal yang penting dari 
pendidikan ialah untuk perkembangan dengan membantunya menemukan 
jatidiri sesuai dengan bakatnya, yang membuatnya merasa puas dan kompeten. 
Selama ini kecerdasan hanya diartikan sebagai kecerdasan yang 
berkaitan dengan kepandaian, sehingga digambarkan dengan intelektualitas 
dan ilmu pengetahuan semata. Jika saja kecerdasan intelektual dihubungkan 
dengan masalah yang bernuasa spiritualitas, pada konteks yang signifikan SQ 
merupakan kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna 
dan nilai hidup, menempatkan prilaku dalam konteks makna secara lebih luas. 
a. SQ dalam al-Qur’an  
Kecerdasan merupakan suatu kekuatan yang bersifat non material 
yang sangat diperlukan oleh manusia untuk digunakan sebagai alat bantu 




sebuah potensi yang tersembunyi dan tersimpan pada diri manusia.34 Al-
Qur’an menjadi salah satu yang memiliki kemampuan untuk dapat 
melakukan pemberdayaan dan menjadikan bermanfaatnya kecerdasan yang 
ada pada diri manusia sebagaimana firman Allah SWT. dalam al-Qur’an 
Surat al-Rahman: 
                                
Artinya: “(tuhan) yang Maha pemurah, yang telah mengajarkan Al Quran. 
Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara.” (Q.S. al-
Rahman 55:1-4)35 
Pada hakikatnya manusia sudah dibekali ruh ketuhanan, ruh 
ditiupkan ketika masih dalam kandungan. Kemudian ruh mengakui adanya 
Allah dan berjanji akan mengabdi kepada Allah SWT. lalu disempurnakan 
tubuhnya, diberikan pendengaran, penglihatan,dan hati (perasaan) seperti 
yang dijelaskan juga dalam al-Qur’an Surat al-Sajdah:  
                              
      
Artinya: “kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh 
(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.”(Q.S.al-Sajdah 32 : 9)36 
Ayat di atas menjelaskan bahwa pada hakikatnya manusia sudah 
ditiupkan  ruh ketuhanan sejak ruh berada di dalam kandungan. Lalu setelah 
ditiupkannya ruh itu ia mengakui adanya Allah SWT dan berjanji akan 
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mengabdi kepada-Nya. disempurnakanlah bentuk tubuhnya, diberikan 
pendengaran, disempurnakannya penglihatannya dan hati (perasaan). 
kecerdasan spiritual yang merupakan kecerdasan yang terletak pada hati 
yang memiliki sifat-sifat:37 
1) Lembut (Q.S. Ali Imron 3:159) 
                           
                                  
           
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan it. kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya.” (Q.S. Ali Imron 3 : 159) 
2) Mencintai keimanan (Q.S. al-Hujurat 49 : 7) 
                             
                           
         
Artinya: “Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. 
kalau ia menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah 
kamu mendapat kesusahan, tetapi Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada 
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keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta 
menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. 
mereka Itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus,” (Q.S. al-
Hujurat 49:7) 
3) Bebas penyakit dan kekerasan (Q.S. al-Hajj 22:53-54) 
                                 
                            
                                   
Artinya: “agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, 
sebagai cobaan bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit 
dan yang kasar hatinya. dan Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu, 
benar-benar dalam permusuhan yang sangat,. Dan agar orang-orang 
yang telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al Quran Itulah yang hak 
dari Tuhan-mu lalu mereka beriman dan tunduk hati mereka kepadanya 
dan Sesungguhnya Allah adalah pemberi petunjuk bagi orang-orang 
yang beriman kepada jalan yang lurus.” (Q.S. al-hajj 22 : 53-54) 
 Dapat di pahami bahwa menurut al-Qur’an SQ lebih berpusat pada 
qalb (hati). Kesadaran atau dzikrullah sebagai pintu hati, yang merupakan 
suatu cahaya yang menerangi jalan, antara manusia dan Allah SWT. 
Sebagai manusia yang tak luput dari kesalahan dan kekhilafan kepada Allah 
SWT. Maka bersegeralah ia mengakui kesalahannya dengan cara bertaubat 
memohon ampunan-Nya dengan istighfar. Sama halnya ketika kita berbuat 
salah kepada sesama manusia, maka segerakanlah untuk memohon maaf, 




sejatinya manusia itu merupakan makhluk yang lemah, tidak ada yang lebih 
kuat, kaya dan berkuasa didunia ini melainkan hanya Allah SWT. Semata.   
b. SQ dalam al-Hadis  
Pikiran merupan pusat segala sesuatu yang berhubungan lansung 
dengan hati. Ketika seseorang yang mempunyai pemikiran yang sehat maka 
sehat pula hatinya. Menurut para psikologi mengartikan kesehatan jiwa, 
merupakan kematangan emosional dan sosial. Karena kesehatan jiwa sangat 
bergantung pada kemampuannya untuk beradaptasi dengan lingkungan 
sekitar, mampu dalam memikul tanggung jawab kehidupan dan menghadapi 
semua permasalahan hidup secara nyata. Kemampuan inilah yang 
menentukan tingkat kebahagiaan dan kebermaknaan hidup.38  
ketidak sehatan jiwa seseorang, sebagian besar dapat disebabkan 
oleh tekanan hidup dan konflik batin. Secara psikologi keadaan seperti ini 
yang akan membuat buruk terhadap dirinya dengan lingkungan sekitar atau 
orang lain, merasa tidak adanya kebahagiaan dalam hidupnya, dan berujung 
pada prilaku yang menyimpang. Keadaan yang seperti ini yang membuat 
lemahnya kemampuannya untuk membuat suatu keputusan dan melakukan 
tanggung jawabnya dengan baik dan menata hubungan yang harmonis 
dengan sesama. Psikoterapi dilakukan oleh psikolog atau dokter jiwa untuk 
melakukan perubahan dalam diri si individu dengan melakukan kegiatan 
yang terencana yang berdasarkan metode-metode kejiwaan, dengan 
menjadikan hidupnya lebih bahagia dan lebih terarah.  
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Dalam mendidik mental sahabat, Rasulallah SAW senantiasa 
memperhatikan keseimbangan antara kesehatan mental dan fisik, 
diantaranya dengan menggunakan cara-cara sebagai berikut: 
1) Dengan Iman  
Iman dapat memperkuat sisi ruhaniah manusia. Kekuatan 
memberikan energi ruhani yang menakjubkan dan bahkan dapat 
berpengaruh bagi kekuatan fisik. Iman ialah sumber ketenangan batin 
dan keselamatan kehidupan. Iman itu terletak di dalam hati, Rasulallah 
SAW. bersabda:   
َسُد ُكل   َااَل َوِإن  َغًة ِإَذا َصَلَحتج َصَلَح اْلَج َسِد ُمضج َسُد ُكل ُه أاَل َوِهَي الجَقلجبُ ِف اْلَج    39ُه َوِإَذا َفَسَدتج َفَسَد اْلَج
“ketahuilah bahwa sesungguhnya didalam tubuh itu terdapat segumpal 
darah. Apabila ia baik maka baiklah seluruh jasadnya, apabila ia jelek 
maka jeleklah seluruh jasadnya. Ketahuilah ia itu adalah hati.” (HR. 
Bukhari) 
Iman, tauhid, dan ibadah kepada Allah SWT. Upaya untuk 
menumbuhkan sikap istiqomah dalam berprilaku. Dan didalammnya juga 
terdapat terapi dan penyembuhan terhadap prilaku penyimpangan, 
penyelewengan, dan penyakit jiwa. Seorang mukmin yang berpegang 
teguh kepada agamanya, maka Allah SWT. Akan menjaga semua ucapan 
dan perbuatannya. Sedangkan iman memeliharanya dari penyimpangan 
dan penyelewengan serta penyakit jiwa.40 Substansi iman ialah sikap 
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ikhlas dan mendefinisikan semua kebaikan sebagai ibadah sebagai bukti 
iman, selalu bergantung kepada-Nya, dan ridha terhadap qadha’ dan 
qadar Allah SWT. Membekali makna baru dalam kehidupan dan 
memenuhi hatinya dengan rasa cinta kepada Allah SWT. Dan Rasul-Nya, 
manusia yang berada disekelilingnya, dan manusia secara keseluruhan. 
2) Dengan Ibadah 
Melaksanakan ibadah yang diwajibkan oleh Allah SWT. Seprti 
salat, puasa, zakat, dan haji dapat membersihkan dan menyucikan jiwa 
serta dapat mendamaikan hati. Didalam hadis yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud, Rasulallah SAW. bersabda:   
“ada lima perkara yang barang siapa yang bersabar atasnya disertai 
iman, ia akan masuk surga, barang siapa yang memelihara solat 
lima waktu dengan wudhu’, ruku’, sujud berikutnya waktu-
waktunya, berpuasa ramadhon, pergi haji jika sanggup, 
mengeluarkan zakat sebagai penyuci dirinya dan menunaikan 
amanat. (HR. Abu Dawud)” 
Dengan melaksanakan ibadah secara tepat pada waktunya dengan 
teratur, mengajari mukmin untuk taat kepada Allah SWT., melaksanakan 
perintah-Nya, menghadap kepada-Nya selalu untuk beribadah secara 
sempurna. Ibadah mengajarkan kita untuk senantiasa selalu sabar, dapat 
memikul beban, dan dapat mengendalikan diri serta mengontrol hawa 
nafsu.41 
Untuk menunjukan adanya hubungan kedekatan antara manusia 
dan tuhannya. Yaitu ketika manusia dalam keadaan melaksanakan sholat, 
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seseorang tunduk penuh khusyu’ dihadapan yang Maha Esa, sang Kholiq, 
pemilik alam semesta. Menghadap dengan cara merendahkan diri di 
hadapan Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu yang ada didunia 
ini.  
Sholat sangat memiliki pengaruh besar terhadap penyembuhan 
manusia dari duka kesedihan dan kegelisahan dan berpengaruh juga 
terhadap penyembuhan perasaan stres yang dianggap sebagai penyebab 
timbulnya penyakit pada hati dan jiwa. Karena sholat merupakan 
pembersihan jiwa dari kotoran-kotoran yang ada didalam diri manusia 
serta untuk mendapatkan keridhoan dan ampunan dari Allah SWT. Dan 
Allah menjanjikan orang yang menegakkan sholat akan dimasukan 
kedalam surga-Nya. Sebagaimana Sabda Nabi SAW. sebagai berikut:  
ِرُك بِِه َشيج  ِإَذا َعِملجُتُة َدَخلجتُ ُدل ِِنج َعَلى َعَمٍل  َن َة َقَل تَ عجُبُدالل َه اَل ُتشج ُتوبََة َوتُ َؤد اْلج يج ًئا َوتُِقيجُم الص اَلَة الجَمكج
 42.الز َكاَة الجَمفجُروَضًة َوَتُصوُم َرَمَضانَ 
“Tunjukan kepadaku amalan apa yang apabila aku lakukan bisa 
menjadikan masuk ke surga, Nabi Saw. bersabda: “sembahlah Allah dan 
jangan mensekutukan-Nya dengan sesuatupun, dirikanlah shalat fardhu, 
tunaikanlah zakat (yang telah ditentukan), dan berpuasalah pada bulan 
ramadhan.” (HR. Bukhari). 
Dengan melaksanakan solat maka seseorang telah menghadap 
Allah SWT. Dengan segenap raga dan perasaannya. Sehingga 
mempengaruhi kekuatan jiwa manusia dari jeratan rasa cemas dan 
gelisah hubungan spiritual antara manusia dan tuhannya ketika sholat 
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dapat memberikan kekuatan spiritual yang dapat memperbarui harapan, 
memperkuat tekat, memberi kekuatan spiritual yang dapat mempengaruhi 
harapan, memperkuat tekat, memberinya kekuatan yang besar, sehingga 
mampu memikul beban dan tugas yang berat. 
3) Melalui Zikir Dan Doa  
Ketika kita sebagai seorang muslim yang selalu berdzikir kepada 
Allah, saat itu juga hati kita merasa dekat dengan Allah SWT. Merasa 
selalu dalam pengawasan dan  penjagaan-Nya. Dzikir juga mampu 
menguatkan hati untuk selalu percaya, merasa aman, dan perasaan 
bahagia. Dzikir bukan hanya sekedar ritual tetapi sebuah awal perjalanan 
hidup yang aktual. Sedangkan doa merupakan bentuk dzikir dan ibadah. 
Ia memiliki keutamaan yang sama seperti dzikir dan ibadah.  
Do’a ialah sebagai senjata bagi seorang mukmin, karena pada 
hakikatnya doa adalah ungkapan dari segala sesuatu yang diinginkan 
manusia. Dan untuk mengabulkan segala keinginan itu maka kita 
diharuskan untuk berdo’a atau bermunajat kepada Allah SWT. Harapan 
untuk memproleh pertolongan dan kemuliaan. 
َقى ثُ ُلُث ااز ُل رَب  َنا تَ بَ َرَك َوتَ عَ يَ تَ نَ  َ يَ ب ج ن جَيا ِحْيج َاِء الد  َلٍة ِإَل اَّس  ُعوِن َل ُكل  لَي ج لل يجِل اجآلِخُر يَ ُقوُل َمنج يَدج
َتجِ  تَ غجِفُرِن فََأغجِفَر لَهُ فََأسج َأُلِِن فَُأعجِطَيُه َمنج َيسج .يجَب َلُه َمنج َيسج
43 
“Tuhan kami akan turun mendekati bumi dengan membawa berkah 
setiap malamnya hingga sepertiga malam terakhir dan berfirman: 
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“Barang siapa berdoa kepada-Ku akan aku berikan, dan barang siapa 
memohon ampunan akan aku ampunkan.” (HR. Bukhari)   
B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang penulis lakukan ada 
beberapa buku atau skripsi yang cukup berkaitan dengan masalah pendidikan 
spiritual dalam perspektif pendidikan islam menurut Jalaluddin Rakhmat dan 
Ary Ginanjar, diantaranya adalah:  
Pertama, Jurnal Nova Erviana, Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, yang berjudul: Metode Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak 
Menurut Jalaluddin Rakhmat. Jurnal ini membahas upaya penting untuk 
mengajarkan dan menanamkan kecerdasan spiritual pada anak dengan 
menggunakan metode – metode yang disampaikan Jalaluddin Rakhmat. 
Sehingga membentuk kepribadian muslim yang tangguh berdasarkan nilai-
nilai Islamiyah. 
Kedua, Jurnal Anis Maulida Fitriyana, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri 
Walisongo Semarang, yang berjudul: Konsep Spiritual Quotient dalam 
Perspektif Pendidikan Islam, 2014. Jurnal ini membahas tentang pentingnya 
pendidikan spiritual dalam kemampuan untuk mengenal dan memahami diri 
kita sepenuhnya sebagai makhluk maupun sebagai bagian dari alam semesta. 
Dengan memiliki kecerdasan spiritual berarti kita memahami sepenuhnya 




Sedangkan SQ dalam islam lebih kepada pencapaian kebahagian  dunia dan 
akhirat. Dan kemampuan dalam memahami hati untuk mencari kebenaran 
yang hakiki (ruh ilahiyah) untuk mencapai tujuan makna hidup dan untuk 
mencapai kebahagian dunia mauoun akhirat. Kecerdasan spiritual juga 
mendidik hati kedalam budi pekerti yang baik dan beradab.  
Ketiga, Jurnal Rika Armiyanti, Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, yang berjudul: Peranan Orang Tua dalam Membina Kecerdasan 
Spiritual Anak dalam Keluarga di Desa Hujung Kecamatan Belalau 
Kabupaten Lampung Barat, 2018. Jurnal ini membahas tentang peran atau 
tugas orang tua dalam pembinaan kecerdasan spiritual anak. Dalam keluarga 
baik itu aya, ibu kandung atau semua orang yang bertanggung jawab dalam 
keluarga dalam kehidupan sehari-hari.  
Keempat, skripsi Hana Fiah, Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruaan Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, yang berjudul: Urgensi Pendidikan Hati Perspektif Al-Qur’an dan 
Hadist, 2018. Skripsi ini membahas tentang pendidikan hati upaya untuk 
menjaga kefitrahan hati agar terhindar dari penyakit hati, agar manusia 
memiliki iman yang kuat dan akhlak yang baik, karena hati merupakan 
sesuatu yang sangat berpengaruh terhdap kondisi jiwa seseorang dan hati juga 
memiliki sifat yang tidak konsisten, ia selalu berubah. Untuk itu maka hati 
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